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ABSTRAK

Pendidikan tinggi di Indonesia dewasa ini telah memasuki era baru, yaitu suatu era
kompetitif yang penith dengan tantangan karena adanya perubahan yang begitu cepal.
Tantangan dan persaingan yang ketat di era globai menuntut adanya kualitas sumberdaya
manusia yang kompeten dalam menjawab setiap permasalahan sekaligus memanfaatkan
kesempatan yang ada. Kondisi seperti ini juga terjadi pada Akademi Kepolisian. Sebagai
perguruan tinggi yang mencanangken menuju world class police academy, Akpol
dituntut untuk menyiapkan sumberdaya yang siap salng dengan perguruan tinggi lain,
juga dengan negara-negara lain. Alasan utama sebuab persuruan tinggl yang
mencanangkan dirf menjadi world class wriversine adalah untuk membanty lulusannya
menjadi cepat tanggap dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dunia yang
begitu cepat. Upaya untuk membawa lembaga pendidikan Akpol menuju word class
police acadermy harvslah disikapi sccara bijak. Salah sat bentuk penyikapan secara bijak
adalah dengan mengeabungkan keunggulan-keunggulan yvang menjadi kriteria world
class university dengan mengikutsertakan kearifan lokal Kearifan lokal lembaga
pendidikan salah satunya berupa nilai-nilai pendidikan yang sudah mengakar pada
sivitas akademika, utamanya pada taruna. Nilai-nilai pendidikan ity berupa nilai religius,
nilai moral, nilai sosial, dan nilai budaya. Keempat nifai ini jika disejajarkan dengan
tujuan pendidikan nasional berada pada aspek yang pertama, yakni aspel sikap. Nilai
religius merupakan nilai pendidikan yang merupakan pengejawantahan dari subaspek
sikap spiritual (vertikal). Adapun nilal moral, nilai sosial, dan nitat budaya mcrupakan
pengejawantaban dari subaspek sikap sosial (horisontal). Keempat nilai pendidikan itu di
Akpol dapat dikuatkan melalui pola pengajaran, pelatihan, dan pengasuhan,
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi di Indonesia
dewasa ini telah memasuki era baru,
yaitu suatu era kompetitif yang'penuh
dengan tantangan karena adanya
perubahan yang begitu cepat. Tan-
tangan dan persaingan yang ketat di
era global menuntut adanya kualitas
sumberdaya manusia yang kompeten
dalam menjawab setiap permasalah-
an sekaligus memanfaaikan kesem-
patan yang ada (http://beasiswaung-

gulan.kemdiknas.go.id/profile).
Berdasarkan pengalaman negara-
negara lain yang lebih maju.di Asia,
seperti Jepang, KoreasSelatan, atau
China;"penyelenggaraan pendidikan
perguruan tinggi yang berkualitas
berkorelasi secara signifikan dengan
peningkatan kompetensi sumberdaya
manusia secara keseluruhan yang
pada akhirnya membentuk kompe-
tensi bangsa yang tinggi dalam
persaingan global.

1 Irjen Pol Drs. Eko Hadi Sutedjo, S.H., M.Si. (Gubernur Akpol), Artikel ini diangkat dari makalah yang
disampaikan pada Seminar Pengembangan Budaya [lmiah pada Pola Pendidikan Kepolisian, Akademni

Kepolisian Semarang, Kamis, 13 Februari 2014,
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Kondisi seperti ini juga terjadi

:"_pada Akademi Kepolisian. Sebagai
 perguruan tinggi yang mencanang-
o kan menuju world class police

" academy, Akpel dituntut untuk
- menyiapkan sumbecrdaya vang siap
- saing dengan perguruan tinggi lain,
- jugadengannegara-negara lain.
Pendidikan tinggi merupakan
salah satu faktor kunct dalam upaya
memajukan kehidupan dan kesejah-
teraan masyarakat suatu bangsa
(http://beasiswaunggulan.kemdiknas
.go.id/profile). Alasan utama sebuah
petguruan tinggi yang mencanang-
kan diri menjadi world class univer-
sity edalah untuk membantu lulusan-
nya menjadi cepat tanggap dan
mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan dunia yang begitu cepat.
Menurut Philip G Albach dalam
The Costs and Benefits of World
Class Universities (dalam http:// bea-
siswaunggulan kemdiknas.go.id/pro
file) sebuah perguruan tinggi.akan
berada pada tataran world class
university jika memiliki keunggulan
(exellence) dalam bidang-bidang
sebagai berikut.
1) Keunggulan dalam riset yang
diakui masyarakat akademis
internasional melalui publikasi inter-
nasional.
2) Keunggulan dalam tenaga
pengajar (profesor) yang

berkua-litas tinggi dan terbaik dalam

bidang-nya.
3) Keunggulan dalam “kebebasan
- akademik dan kegairahan, inte-
lektual. ' g
4) Keunggulan manﬁifcm_en dan go-
Vernance. L
5) Fasilitas yang memadai untuk pe-
kerjaan akademis (perpustakaan
yang lengkap, laboratorium yang
mutakhir).
6) Pendanaan yang memadai untuk
menunjang proses belajar menga-
jar dan riset.
7) Keunggulan dalam kerjasama in-
ternasional dalam program aka-
demis danriset.
Roh dari ketujuh bidang tersebut
sebenamya berada pada bidang riset.
Bidang-bidang lain selalu berhu-
bungan dengan riset. Jika bidang lain
itu tidak menjadi sarana terwujudnya
riset, maka bidang lain itu menjadi
pengaplikasian hasil riset. Untuk
melahirkan tenaga™ pengajar yang
andal™ (profesor), misalnya, tentu
aktivitas riset juga tidak bisa diting-
galkan karena syarat untuk menjadi
guru besar harus melahirkan karya
ilmiah, baik yang bersifat akademik
maupun profesional. Kebebasan
akademik dan kegairahan intelektual
juga tidak lepas dari riset karena
intelektualitas tenaga pendidik di
perguruan tinggi, juga intelektualitas
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' ‘mahasiswa akan diuukur dari bagai-

mana mereka melahirkan karya
~ ilmiah. Perpustakaan dan laborato-
-'ri_um merupakan dua sarana yang
- masing-masingfmendukung program

-riset, yakni/yang satu merupakan
‘media dan’sarana untuk melakukan
riset sedangkan yang lain merupakan
media mntuk memublikasikan hasil-
hasil riset.

Persoalan yang muncul kemu-
dian adalah apa yang harus ditekan-
kan dalam bidang riset itu serta
bagaimana langkah-langkah konkret
dalam mengaplikasikan hasil riset.
Akademi kepolisian sebagai pergu-
ruan tinggi khusus tentu memihiki
tuntutan riset tidak sebesar perguruan
tinggl umum. Namun, tuntutan lain
menyangkut intelektualitas dan
keteraksesannya ke dunia interna-
sional tetap ada. Oleh karena itu,
penyikapan secama profesional
namun bijak perlu dilakukan.

Salah satu bentuk penyikapan
secara bijak adalah menggabungkan
keunggulan-keunggulan tersebut
dengan mengikutsertakan kearifan
lokal. Dengan demikian, meskipun
dalam berbagai aspek unggul sehing-
ga layak mendapat predikat world
class university, namun akar budaya
ke dalam tidak boleh tercerabut.
Itulah sebabnya menjadi penting

untuk. tetap mempertahankan nilai-
ntlai pendidikan yang.telah dimiliki
oleh Akpol atau nilai-nilai. pendi-
dikan yang telah melekat pada sivitas
akademika, terutama taruna. Dengan
cara demikian, arah pembangunan
pendidikan di lembaga pendidikan
inl tidak hanya mengarah ke luar
(menuju kelas internasional), tetapi
juga ke dalam (menguatkan nilai-
nilai pendidikan di kalangan sivitas
akademika).

Proses penguatan harus dilaku-
kan secara bersama-sama dan bersi-
nergi antara komponen yang satu dan
yang lains Kekompakan dalam
membentuk dan menguatkan karak-
ter komponen dalam serta kerjasama
antarkomponen akan memperingan
upaya tersebut. Pola yang telah
diterapkan di Akpol adalah penga-
Jaran, pelatihan, dan pengasuhan
Oleh karena itu, penguatan nilaj-nilai
pendidikan bisa dilakukan™ melalui
tiga pola tersebut. Di sinilah
diperlukan gagasan-gagasan tentang
cara dan teknik untuk memanfaatkan
pola tersebut sebagai sarana mem-
perkuat nilai-nilai pendidikan.
Dengan ditemukannya cara-cara ter-
sebut langkah untuk menuju world
class police academy akan menjadi
semakin terang.
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- B. HAKIKATNILATIPENDIDIKAN
1. ‘Pengertian Nilai Pendidikan
Nilai adalah sesuatu yang

- berharga, bermutu, menunjukkan

" kualitas, danberguna bagi manusia.
-Sesuatu itwbermnilai berarti sesuatu itu
berharga atau berguna bagi kehi-
dupan manusia. Nilai sebagai
kualitas yang independen akan
memiliki  ketetapan yaitu tidak
berubah yang terjadi pada objek yang
dikenai nilai. Persahabatan sebagai
nilai (positif/baik) tidak akan
berubah esensinya manakala ada
pengkhianatan antara dua yang
bersahabat. Artinya, nilai adalah
suatu ketetapan yang ada bagaima-
napun keadaan di sekitarnya berlang-
sung.

Dari kata nilai #u, menilal bisa
dikatakan sebagai kegiatan menghu-
bungkan sesuatu dengan sesuatu
yang lain schingga diperoleh menjadi
suatu keputusan yang, menyatakan
sesuatu ity berguna atatmtidak
berguna, benar atau tidak benar, baik,
atau buruk, manusiawi atau tidak
manusiawi, ociala atau tidak ociala,
dan sebagainya (Setiadi 2006:110).
Lasyo (dalam Setiadi 2006:117)
menyatakan bahwa nilai manusia
merupakan landasan atau motivasi
dalam segala tingkah laku atau
perbuatannya. Sejalan dengan Lasyo,
Darmodiharjo (dalam Setiadi

2006:117) mengungkapkan nilai
merupakan sesvatu yang berguna
bagi manusia baik jasmani maupun
rohani. Adapun Soekanto (1983:161)
menyatakan bahwa nilai-nilai meru-
pakan abstraksi dari pengalaman-
pengalaman pribadi seseorang de-
ngan sesamanya.

Dari beberapa pendapat tersebut
di atas pengertian nilai dapat disim-
pulkan sebagai sesuatu yang bernilai,
berharga, bermutu, akan menun-
jukkan suatu kualitas dan akan
berguna bagi kehidupan manusia,
Pada hakikatnya, nilai yang tertinggi
selalu berujung pada nilai yang
terdalam dan terabstrak bagi manu-
sia, yaitu menyangkut tentang hal-hal
yang bersifat hakiki. Atas dasar
pengertian nilai itu pula kita bisa
mendefinisikan nilai pendidikan
sebagai sesuatu yang bernilai dan
berguna bagi manusia yang diperoleh
melalui proses pendidikan:

Pendidikan .pada hakikatnya
merupakan upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dari pernyataan
tersebut terdapat tiga ocial pokok
dalam pendidikan, yaitu cerdas, yang
berarti memiliki ilmu yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan
persoalan nyata. Cerdas bermakna
kreatif, inovatif, dan siap menga-
plikasikan ilmunya. Kedua; hidup,
yang memiliki filosofi untuk meng-
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héfgai kehidupan dan melakukan hal-

- hal yang terbaik untuk kehidupan'itu

i ‘'sendiri. Ketiga, bangsa, yang berarti

- ‘manusia selain sebagai individu juga

merupakan makhluk ocial yang
membutuhkan keberadaan orang
Jain. Setigp individu berkewajiban
menyumbangkan pengetahuannya
untuk /masyarakat meningkatkan
derajat kemuliaan masyarakat sekitar
dengan ilinu, sesuat dengan yang
diajarkan agama dan pendidikan.
Indikator terpenting kemajuan suatu
bangsa adalah pendidikan dan
pengajaran (Ratna, 2005:449),

Adler (dalam Arifin 1993:12)
mengartikan pendidikan. sebagai
proses  yang melibatkan seluruh
kemampuan manusia yang dipenga-
ruhi oleh pembiasaan vang baik
untuk membantuy orang lain dan
dirinya sendiri, dalam mencapai
kebiasaan yang baik pula. Nilai
pendidikan, dengan demikian bisa
disebut juga merupakan Ssegala
sesuatu yang baik maupun buruk
yang berguna bagi kehidupan manu-
sia yang diperoleh melalui proses
pengubahan sikap dan tata laku
dalam upaya mendewasakan diri
manusia melalui upaya pendidikan.
Nilai-nilai pendidikan yang tersirat
dalam berbagai hal dapat mengem-
bangkan masyarakat dengan berba-
gai dimensinya dan nilai-nilai

tersebut mutlak dihayati dan diresapi
manusia sebab ia mengarah pada
kebaikan dalam berpikir dan bertin-
dak sehingga dapat memajukan budi
pekerti serta pikiran/ mtelegensinya.
Nilai-nilai pendidikan dapat ditang-
kap manusia melalui berbagai hal
diantaranya melalui pemahaman
terhadap simbol-simbol yang ada di
sekitamya.

Z. Macam-Macam Nilai Pendi-

dikan
[} NilaiReligius

Religi merupakan suatu kesa-
daran yang menggejala secara
mendalam dalam lubuk hati manusia
sebagal human noture. Religi tidak
hanya menyangkut segi kehidupan
secara lahiriah melainkan juga
menyangkut keseluruhan diri pribadi
manusia secara total dalam integra<
sinya hubungan ke dalam keesaan
‘Tuhan (Rosyadi 1995:90). Nilai-nilai
religiusbertujuan untuk mendidik
agar manusia lebih baik menurut
tuntunan agama dan selalu ingat
kepada Tuhan. Religiusitas inilah
yang nantinya akan mendasari segala
perilaku manusia, baik dalam berin-
teraksi secara vertikal maupun dalam
berinteraksi secara horisontal. De-
ngan kata lain, nilai religius akan
menjiwal nilai-nilai pendidikan lain.

Dalam konteks kurikulum baru
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| -yang sesuai dengan standar nasional
pendidikan dijelaskan bahwatujuan
_ | pendidikan yang pertama dan utama
| -adalah membenitlk manusia yang
memiliki sikap spiritual. Sikal
spiritual ini dalam aplikasi sehari-
harinya berwujud nilai-nilai religius.
Jika tmjuan pendidikan nasional
menempatkan sikap spiritual sebagai
komponen pertama yang harus sam-
pai kepada peserta didik, menanda-
kan bahwa nilai religiusitas mendu-
duki porsi yang penting dan dianggap
akan berpengaruh pada komponen
lain.
2) Nilai Moral

Hasbullah (2005:194) menya-
takan bahwa moral merupakan
kemampuan seseorang membedakan
antara yang baik dan yang buruk.
Nilai moral berarti nilai-nilai yang
bertujuan untuk mendidik manusia
agar mengenal nilai-nilai etika yang
menyangkut nilai baik-buruknya
suatu perbuatan, apa yangwharus
dihindari dan apa yang harus diker-
jakan; sehingga tercipta suatu tatanan
hubungan manusia dalam masyara-
kat yang dianggap baik, serasi, dan
bermanfaat bagi orang itu, masyara-
kat, lingkungan, dan alam sekitar.
Uzey (2009:2) berpendapat bahwa
nilai moral adalah suatu bagian dar:
nilai, vaitu nilai yang menangani
kelakuan baik atau buruk dari

manusia. Nilai moral selalu berhu-
bungan dengan nilai, tetapi tidak
semua nilai adalah nilai mosal. Moral
berhubungan dengan kelakuan atau
tindakan manusia. Nilai moral inilah
yang lebih terkait dengan tingkah
laku kehidupan kita sehari-hari. Nilai
pendidikan moral menunjukkan
peraturan-peraturan tingkah laku dan
adat istiadat dari seorang individu
dari suatu kelompok yang meliputi
periiaku.

Nilai moral didasari oleh nilai-
nilai lain. Nilai moral dibentuk oleh
pendidikan dalam arti secara luas.
Nilai moral akan mendasari bagai-
mana mannsia berhubungan dengan
Tuhan, bagaimana manusia berhu-
bungan dengan sesama manusia, dan
bagaimana manusia berhubungan
dengan alam semesta ini. Moralitas
dengan demikian menjadi faktor
penentu apakah seseorangs akan
mampu berhubungan seeara versiti-
kal dan horisontal”secara baik dan
benar atau tidak.

3) Nilai Sosial

Kata “social” berarti hal-hal yang
berkenaan dengan masyarakat/
kepentingan umum. Nilai sosial
merupakan hikmah yang dapat
diambil dari perilaku social dan tata
cara hidup social. Perilaku sosial
berupa sikap seseorang terhadap
peristiwa yang terjadi di sekitarnya
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yang ada hubungannya dengan orang
lain, cara berpikir, dan hubutigan
social bermasyarakat amtanndividu.
Nilai pendidikan sostal akan menja-
dikan manusia sadar akan pentingnya
kehidupan /berkelompok dalam
ikatan kekeluargaan antara satu
individu/ dengan individu lainnya.
Nilai sesial mengacu pada hubungan
individu dengan individu yang lain
dalam sebuah masyarakat. Bagai-
mana seseorang harus bersikap,
bagaimana cara mereka menyelesai-
kan masalah, dan menghadapi situasi
tertentu juga termasuk dalam nilai
sosial.

Nilai sosial merupakan landasan
bagi masyarakat untuk merumuskan
apa yang benardan penting, memiliki
ciri-ciri tersendiri, dan berperan
penting untuk mendorong dan
mengarahkan individu agar berbuat
sesual norma yanguberlaku. Uzey
(2009:7) berpendapat bahwa nilai
sosial mengacu pada pertimbangan
terhadap suatu tindakan, cara untuk
mengambil keputusan apakah sesu-
atu yang bernilai itu memiliki kebe-
naran, keindahan, dan nilai ketu-
hanan. Jadi, nilai sosial dapat
disimpulkan sebagai kumpulan sikap
dan perasaan yang diwujudkan
melalui perilaku yang memengaruhi
perilaku seseorang yang memiliki
nilai tersebut. Nilai sosial merupakan

sikap-sikap dan perasaan yang
diterima secara luas oleh masyarakat
dan merupakan dasar untuk.meru-
muskan apa yang benar dan apa yang
penting.
4) Nilai Kebudayaan

Nilai-nilai budaya menurut
Rosyadi (1995:74) merupakan
sesuaty yang dianggap baik dan
berharga oleh suatu kelompok
masyarakat atau suku bangsa yang
belum tentu dipandang baik pula oleh
kelompok masyarakat atau suku
bangsa lain sebab nilai budaya
membatasi dan membenikan karak-
teristik pada suatu masyarakat dan
kebudayaannya. Nilai budaya meru-
pakan tingkat yang paling abstrak
dari adat, lidup, dan berakar dalam
alam pikiran masyarakat, serta sukar
digant: dengan nilai budaya lain
dalam waktu yang singkat. Uzey
(2009:1) berpendapat mengenai
pemahaman tentang nilai” budaya
dalam kehidupanmanusia yang
diperoleh karena manusia memaknai
ruang dan wakiu. Makna itu akan
bersifat intersubjektif karena di-
tumbuh-kembangkan secara indivi-
dual, namun dihayati secara bersama,
diterima, dan disetujui oleh masya-
rakat hingga menjadi latar budaya
yang terpadu bagi fenomena yang
digambarkan.

Sistem nilai budaya merupakan
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“inti kebudayaan. Sebagai inti kebu-
| :dayaan ia akan memengaruhi dan
' menata elemen-elemen’yang berada
- pada struktur spermukaan dari
* kehidupan manusia yang meliputi
“perilaku sgbagai kesatuan gejala dan
benda-bénda sebagai kesatuan mate-
rial. Sistem nilai budaya terdiri atas
konsepsi-konsepsi yang hidup dalam
alam pikiran sebagian besar warga
masyarakat, mengenai hal-hal yang
harus mereka anggap amat bernilai
dalam hidup. Karena itu, suatu
sisitem nilai budaya biasanya ber-
fungsi sebagai pedoman tertinggi
bagi perilaku manusia. Dapat disim-
pulkan dari pendapat tersebut bahwa
nilai’ budaya menempatkan pada
posisisentral dan penting dalam
kerangka suatu kebudayaan yang
sifatnya abstrak dan hanya dapat
diungkapkan atau dinyatakan mela-
lui pengamatan ‘pada gejala-gejala
yang lebih nyata seperti tingkah laku
dan benda-benda material “sebagai
hasi! dari penuangan konsep-konsep
nilai melalui tindakan berpola.
Keempat nilai pendidikan terse-
but jika disejajarkan dengan fujuan
pendidikan nasional berada pada
aspek sikap. Dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
dikatakan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga sosial yang demokratis serta
bertanggung jawab. Cakupan tujnan
pendidikan nasional tersebut bisa
dimasukkan ke dalam tiga aspek,
yakni sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Namun, nilai-nilai
pendidikan; nilai religius, nilai
moral, nilai sosial, dan nilai budaya
berada pada aspek sikap. Nilai
religius berada pada aspek sikap
spiritual (vertikal), sedangkan nilai
moral, nilai sosial, dan nilai budaya
berada pada subaspek sikap sosial
(horisontal).

C. PENGUATAN NILAINHLAI PEN-

DIDIKAN
1. Penguatan Nilai Pendidikan

Melalui Pengajaran

Nilai religiusysfiilal moral, nilai
sosial, dan nilai kebudayaan dapat
dikuatkan melalui proses pengajaran.
Melalui pengajaran yang menekan-
kan pada proses, taruna bisa belajar
tentang banyak hal, salah satunya
adalah mengenai nilai-nilai pendi-
dikan. Pengenalan terhadap nilai-
nilai pendidikan itulah yang bisa
diperoleh taruna melalui proses
pengajaran. Hal ini sejalan dengan
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pengertian pengajaran ity sendiri.
Pengajaran adalah proses interak-
si antara pendidik dan peserta didik
vang dilakukan secara sisitematik
dengan tujuan menciptakan situasi
yang membuat peserta didik mau
belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) (Depdiknas
2008:23) pengajaran diartikan seba-
gai (1) proses, cara, perbuatan
mengajar atau mengajarkan, (2)
perihal mengajar, dan (3) peringatan,
Atas dasar definisi tersebut kita bisa
melihat bahwa dalam konsep
pengajaran titik berat sudut pandang
terletak pada aspek pendidik. Pen-
didik dalam konsep ini menjadi titik
sentral \yang akan menentukan
berjalannya proses yang dikehen-
daki. Simpulan ini didasarkan pada
pembentuk kata pengajaran adalah
kata mengajar. Makna kata mengajar
memang lebih menekankan pada
pentingnya peran pengajar {guru,
dosen, pendidik, pelatih). Peserta
didik dalam hal ini “hanya” berfungsi
sebagai objek yang melengkapi
pendidik untuk mewujudkan proses
belajar-mengajar. Mengacu pada
definisi pengajaran tersebut, kita pun
bisa mengidentifikasi ocia penga-
jaran, yaitu (1) adanya ocial pendidik
dan peserta didik, (2) merupakan
interaksi antara pendidik dan peserta
didik atau antarpeserta didik, (3)

merupakan proses yang direnca-
nakan, dan (4) memiliki tujuan
tertentu.

Tujuan pengajaran yang utama
adalah mengubah pengetahuan taru-
na. Melalui proses pengajaran taruna
akan berubah dari kondisi tidak/
belum tahu menjadi tahu, dari
kondisi tidak/belum paham menjadi
pahant, dan dari kondisi tidak/belum
mengerti menjadi  mengerti. Dari
proses ini menjadi jelaslah bahwa
pengetabuan taruna tentang nilai-
nilai pendidikan akan semakin kuat
setelah mengikuti proses pengajaran.

Di samping itu, karena dalam
proses pengajaran terjadi interaksi
antara taruna dan taruna atau antara
taruna dan ienaga pendidik; maka
nilai-nilai pendidikan, terutama nilai
sosial dan nilai kebudayaan yang ada
pada taruna akan menjadi semakin
kuat. Menurut Langgulung (dalam
http://semangatinspirasi.blogspot.co
m/2012/10/definisi“pendidikan-
menurut-ahli-secara.htm] 2012)
pendidikan memiliki tiga macam
fungsi, yaitu (1) menyiapkan gene-
rast muda untuk memegang peranan-
peranan tertenfu dalam masyarakat
pada masa yang akan ocial. Peranan
ini berkaitan erat dengan kelanjutan
hidup (survival) masyarakat sendiri.
(2) Memindahkan ilmu pengetahuan
yang bersangkutan dengan peranan-
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- peranan tersebut dari generasi tua

" kepada generasi muda. (3).Memin-

dabkan nilai-nilai yang bertujuan
- ‘memelihara keutuhan dan kesatuan

' '.'masyarakat yang menjadi syarat

- mutlak bagi kelanjutan hidup (survi-
* val) suatit masyarakat dan peradaban.
" - Dengan demikian, jelaslah bahwa
pengajaran tidak hanya menjadi
sarana memperkukuh satu atau dua
nilai pendidikan saja, tetapi hampir
semua nilai pendidikan. Hanya saja
porsi untuk masing-masing nilai
memang berbeda, sesual dengan
karakter pembelajaran itu sendiri.

2. Penguatan Nilai Pendidikan

Melalui Pelatihan

Pelatihan merupakan hasil mela-
tih. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia’, (Depdiknas 2008:794)
melatih berarti mengajar seseorang
agar terbiasa (mampu) melakukan
sesuatu atau agar seseorang mem-
biasakan diri melakukan “sesuatu.
Atas dasar definisi melatih tersebut
pelatihan dapat diartikan sebagai
sebuah proses yang diharapkan
mampu mengubah seseorang men-
jadi mampu melakukan sesuatu
(Depdiknas 2008:794). Kata
melakukan dalam pengertian ini
lebih mengacu kepada keterampilan.
Oleh karena itu, jika proses pendi-
dikan pada akhimya berkeinginan

mengubah sisi kognitif, afektif, dan
psikomotor seseorang; pelatihan

pada prinsipnya lebih mengutama-

kan psikomotor seseorang. Dalam
Instruksi Presiden No.15 tahun 1974
pelatihan dirumuskan sebagai bagian
pendidikan yang menyangkut proses
belajar untuk memperoleh dan
meningkatkan keterampilan di luar
ocial pendidikan yang berlaku, dalam
waktu vyang ociala singkat, dan
dengan menggunakan metode yang
lebih mengutamakan praktik dari-
pada teori.

Melalui pelatihan yang secara
terus-menerus  dilakukan keteram-
pilan taruna akan semakin baik.
Keterampilan ini diperoleh melalu1
pelatihan yang terus-menerus, berdi-
siplin, dan penuh dengan tanggung
jawab, Nilai-nilai dalam pelatihan
itulah vang bisa dikategorikan ke
dalam nilai pendidikan. Dengan
demikian, bukan persoalan keteram-
pilannya yang menjadikan nilai-nilai
pendidikan tumbuh pada seorang
taruna, tetapi pada proses pemer-
olehan keterampilan itu dan kemu-
dian pada bagaimana taruna menga-
plikasikan keterampilan yang dimili-
kidalam kehidupan sehari-hari.

Proses pelatihan selalu diikuti
oleh nilai-nilai yang positif, seperti
disiplin, tanggung jawab, tekun,
rajin, dan semacamnya. Nilai-nilai
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ie_afsebut merupakan nilai-nilai vang
- merupakan penjabaran lebih lanjut
"dari nilai pendidikan. Proses yang
' -"dia_lami taruna menjadikan nilai-nilai
péﬁdidikan tersebut menyatu dalam
kehidupan para taruna, yang kemu-
dian pada saatnya nanti akan menjadi
pemandu dalam berperilaku di
masyarakat.

3. Pemguatan Nilai Pendidikan

Melalui Pengasuhian

Mengasuh berarti membimbing
(membantu dan melatih) orang
supaya dapat berdiri sendiri(Depdik-
nas 2008:96). Atas dasar defimnist
mengasub itu, pengasuhan dapat
diartikan sebagai proses atau cara
mengasuh: Dengan demikian, tujuan
akhir pengasuhan adalah secorang itu
menjadi mampu berdiri sendiri.
Dalam dunia pendidikan, tujuan
pengasuhan adalah, menjadikan
peserta didik mampu berdizi sendiri,
dalam arti siap melaksanakan fiigas
yang menjadi tanggung jawabnya.
Pengertian konsep siap dalam kon-
teks ini tidak semata-mata berkaitan
dengan pengetahuan dan keteram-
pilan, tetapi — ini yang terpenting —
siap berkaitan dengan mental.
Kesiapan mental itulah yang menja-
dikan seseorang mampu berdiri
sendiri dalam pengertian yang
sebenarnya.

Nilai religius, nilai moral, nilai
sosial, dan nilai budayaakan semakin
menguat melalui proses pengasuhan.
Jika dibandingkan dengan langkah
pengajaran dan pelatihan; pengasuh-
anlah yang paling strategis dignna-
kan untuk menguatkan nilai-nilai
pendidikan pada taruna. Dengan
pengasuhan itu nilai religius taruna
akan semakin menguat, nilai moral
semakin baik, nilai sosial semakin
terasah, dan nilai budaya semakin
luas. Interaksi antara taruna dan
taruna atau antara taruna dan penga-
suh menjadi pembiasaan untuk me-
nanamkan nilai-nilai pendidikan
tersebut.

Atas kondisi inilah pengasuhan
memiliki potensi yang besar untuk
membentuk karakter taruna. Jika
proses pembentukan karakter ini
tidak dijiwai oleh nilai-nilai pendi-
dikan maka karakter taruna tidak
akan terbentuk seperti yang kita
harapkan.

Dalam pola pengasuhan muncul
proses keteladanan. Pembentukan
nilai-nilai pada generasi muda salah
satu caranya memang dengan kete-
ladanan. Menurut Kosasih (2012)
penanaman nilai-nilai kehidupan
kepada anak didik membutuhkan
keteladanan dari guru, orangtua, dan
masyarakat. Penanaman nilai-nilai
tersebut tidak hanya berlangsung di

Tanggon Kosala, Vol. 2 Tahun V Juni 214




" TANGGON KOSALA, Volume 2, Tahun V, Juni 2014 .- -

sekolah, fetapi juga di lingkungan

" keluarga dan masyarakat, sehingga

" dengan keteladanan serta pendidikan
" nilai-nilai kehidupan menuju manu-
* ‘sialndonesiayang lebih bermartabat.

- D. MENUJU WORLD CLASS
POLICE ACADEMY YANG
BERKARAKTER
Menurut Henry Levin (dalam

Hidayat 2012), ada tiga ciri sebuah

perguruan tinggi telah mencapai

world class university, yaitu (1)

excellence in education of their

students; (2) research, development
and dissemination of knowledge; dan

(3)  activities contributing to the

cultural, scientific, and civic life of

sociefy.

Lebih jauh Hidayat (2012) mem-
berikan ecatatan tentang langkah-
langkah strategis yang dilakukan
oleh Akpol untuk mewujudkan tiga
ciri tersebut, yaitu sebagai berikut.

Langkah strategis untuk“mewu-
judkan ciri excellence in education of
their students yang dilakukan Akpol
adalah (1) perluasan akses dan
peningkatan kualitas pendidikan dan
pengasuhan; (2) peningkatan kualitas
pengendalian pendidikan, pemben-
tukan dan pengasuhan; (3) pening-
katan infrastruktur dan fasilitas
belajar mengajar; dan (4) pening-
katan kapasitas sumber daya.

.. Untuk mewujudkan ciri research,

development and dissemination of .

knowledge yang diukur dengan para-
meter waktu melalui program jangka
pendek, program jangka sedang, dan
program jangka panjang antara lain
berbentuk (1) penataan peraturan,
baik peraturan dalam hal pembela-
jaran (kurilkulum), peraturan dasar
bagi . taruna (Perduptar), maupun
peraturan pengasuhan (Pedoman
Penilaian dan Pengasuhan); (2) me-
laksanakan pengembangan kolabo-
rasi dengan stakeholder, proses
akreditasi, pengembangan riset,
pengembangan kerjasama dengan
perguruan tinggi baik di dalam dan
luar negeri; serla (3) membangun
Management Information System
berbasis teknologi canggih.

Langkah stragtegis untuk mewu-
judkan ciri activities contributing to
the cultural. scientific, and civic life
of society yang dilakukan Akademi
Kepolisian adalah*melalui program-
program nyata yang menempatkan
Akademi Kepolisian sebagai Centre
of Excellent dari lembaga Pendidikan
Polri di Indonesia. Perwujudan
program tersebut dilaksanakan
melalui posisi Akpol sebagai “ikon”
Lemdik Polri dan Kampus Akpol
sebagai “public open space”.
Akademi Kepolisian diharapkan
menjadi sebuah “rumah” bersama
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- bagl masyarakat, yang dapat menjadi
ikon sosial melalui kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan.

- Dalam konsep mewujudkan ciri
ketiga inilah nilai-nilai pendidikan
dibutuhkan. Berbagai program kegi-
atan yang’ dilakukan Akpol vyang
berhubungan dengan masyarakat
banyak hendaknya didasari oleh
nilai-pilai pendidikan tersebut.
Dengan cara demikian, karakter Ak-
pol akan tetap tegak meskipun arah
pendidikannya mengacu ke lingkup
internasional.

Tantangan ke depan perguruan
tinggi yang mengarah ke world class
university dalam menghadapi per-
saingan global adalah kemampuan
institusi ‘menempatkan diri sejajar
dengan universitas-universitas ter-
kemuka di dunia. Dalam rangka
mencapai tujuan tersebut maka
segenap sistem nilaiyyang menjadi
kunci untuk mencapai “tingkatan
sebagai universitas bertaraf interna-
stonal (world class university) harus
dikembangkan dengan sungguh-
sungguh, baik instrumen legal sam-
pai terbentuknya budaya berkualitas
global dari setiap komponen per-
guruan tinggl. Unsur penting dan
utama dalam mencapai tingkatan
tersebut adalah etika akademik yang
mengandung nilai moralitas (sistem
nilai baik dan buruk) yang harus

dumilikieleh. tenaga pendidik dan
kependidikan dalam ‘melaksanakan
kegiatan di bidang akademik
(Kusumastanto 2013). Dalam rangka
mewujudkan etika akademik itulah
nilai-nilai pendidikan harus dikuat-
kan pada semua elemen di Akpol.

E. PENUTUP
1. Simpulan

Upaya untuk membawa lembaga
pendidikan Akpo! menuju word class
police academy haruslah disikapi
secara bijak. Salah. satu bentuk
penyikapan secara bijak adalah
dengan menggabungkan keung-
gulan-keunggulan yang menjadi
kriteria world class university de-
ngan mengikutsertakan kearifan
lokal. Dengan demikian, meskipun
dalam berbagai aspek unggul sehing-
ga layak mendapat predikat world
class university, namun akar budava
ke dalam tidak boleh tercerabut.
Kearifan lokal lembaga pendidikan
salah satunya berupa nilai-nilai
pendidikan yang sudah mengakar
pada sivitas akademika, utamanya
padataruna.

Ada bermacam-macam nilai
pendidikan. Namun, banyak ahli
yang pada akhirnya berpendapat
adanya empat nilai pendidikan, yakni
nilai religius, nilai moral, nilai sosial,
dan nilai budaya. Keempat nilai ini
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'.'-"j'_ika .'disejéjarkan -dengan .tujuan
- pendidikan nasional berada-“pada

 aspek vang pertama, yakni aspek

- sikap. Tujuan pendidikan nasional

- “sendiri unsur-ansurnya dapat dike-
. lompokkan menjadi tiga aspek, yaknt
. aspek sikap, aspek pengetahuan, dan

“aspek /keterampilan. Aspek sikap,
dalam aplikasinya masih bisa dipe-
cah Iagi menjadi dua subaspek, yakni
subaspek sikap spiritual dan subas-
pek sosial. Nilai religius merupakan
nilai pendidikan yang merupakan
pengejawantahan dari subaspek
sikap spiritual (vertikal). Adapun
nilai moral, nilai sosial, dan mnilai
budaya merupakan pengejawantahan
dari ‘subaspek sikap sosial (hori-
sontal).

Penguatan nilai-nilai pendidikan
tersebut bisa dilakukan melalui pola
pengajaran, pelatihan, dan pola

~ pengasuhan. Polaipengajaran mene-

kankan pada aspek “pengetahuan,
yakni dalam konteks ini akammem-
bawa taruna mengetahui konsep
nilai-nilai pendidikan. Dalam pola
pengajaran dan pelatihan, penguatan
nilai-nilai pendidikan dilakukan
melalui proses yang dilakukan. Ada-
pun untuk pola pengasuhan, dalam
konteks ini menjadi tumpuan pengu-
atan nilai-nilai pendidikan pada
taruna; karena melalui pengasuhan-
lah nilai religius, nilai moral, nilai

-sosial, dan nilai budaya dapat ditum-
‘buhikan.  Dengan penguatan nilai-

nilai pendidikan itulah Akpol bisa

-menuju ke world class police.aca-

demy tanpa harus menimmggalkan
kekuatan di dalam yang telah ter-
bangun selama 1ni.

Ada tiga ciri sebuah perguruan
tinggi telah mencapai world class
university, yaitu (1) excellence in
education of their students; (2)
research, development and dissemi-
nation of knowledge; dan (3) activi-
fies contributing to the cultural,
scientific, and civic life of society.
Untuk mewnjudkan ketiga ciri terse-
but telah banyak upaya yang dilaku-
kan oleh Akpol, yaitu melakukan per-
luasan akses, peningkatan kualitas,
peningkatan infrastruktur, pening-
katan kapasitas sumber daya, penata-
an peraturan, berkolaborasi dengan
stakeholder. dan melakukan  pro-
gram-program nyata yang menem-
patkan Akademt Kepolisian sebagai
Centre of Excellent dari lembaga
Pendidikan Polri di Indonesia.

2. Saran

Sivitas akademika di Akpol men-
jadi tumpuan utama untuk mewu-
judkan Akpol menjadi world class
police academy. Oleh karena itu, ide-
ide kreatif harus ditumbuhkan pada
segenap sivitas akademika agar
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percepatan terhadap target ini bisa
dilakukan. Ide-ide kreatif ity hafus
diolah secara bersama-sama sehing-
ga menjadi kebijakan yang melan-
dasi serta menjadi acuan untu mewu-
judkan cita-cita bersama.
Kondisisemacam ini akan segera
terwujud jika kesadaran bersama be-
tapa pentingnya upaya yang sung-

guh-sungguh dan kerja keras yang
harus dilakukan untuk mencapai cita-
cita itu tidak hanya bertumpu pada
satu-dua pthak saja. Sekecil apa pun
sumbangan pemikiran dari berbagai
pihak, terlebih lagi pihak yang berada
di dalam akan menjadi pemicu, atau
setidaknya penyemangat untuk me-
wujudkan etos kerja keras tersebut.
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